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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pada hakekatnya, manusia ialah makhluk sosial yang tidak dapat hidup 

sendiri karena saling membutuhkan. Secara alami keberadaannya membutuhkan 

hubungan dengan orang lain. Oleh karena itu, manusia selalu berhubungan dengan 

lingkungan sosial di lingkungannya. Secara bahasa sosial dari bahasa latin socius 

yang memilki arti teman, ikatan. Secara etimologi makhluk yang berteman, 

memilki ikatan antar satu dengan yang lainnya. Karena kata sosial ini untuk 

menekankan terdapatnya kedekatan seorang individu dengan individu, kelompok 

dengan individu, atau kelompok dengan kelompok (Sujarwa, 2011).  

Hakikat manusia sebagai makhluk sosial akan selalu mempengaruhi 

bagaimana kebutuhannya akan teman hidup. Karena sifatnya ini manusia juga 

membutuhkan seorang pasangan untuk memenuhi kebutuhannya akan kasih dan 

sayang sebagai makhluk sosial. Dalam menjalin hubungan dengan tujuan untuk 

berpasangan dibutuhkan komitmen agar terbentuk ikatan yang kuat dan bertahan 

lama. Wujud komitmen ini ditunjukkan dengan sebuah pernikahan dan 

membangun sebuah keluarga (Atabik & Mudhiiah, 2014). 

Keluarga merupakan struktur terkecil yang ada pada masyarakat, bisa 

dikatakan keluarga merupakan kelompok primer paling penting dalam 

masyarakat. Keluarga dapat terbentuk karena adanya ikatan yang sah antara satu 

individu dengan individu lain, keluarga terdiri dari individu seorang bapak, ibu 

dan anak dan menjadikan keluarga sebagai organisasi yang memiliki tujuan dan 

misi bersama. Dalam kehidupan berkeluarga, setiap anggota keluarga mempunyai 

hak dan kewajiban serta peran masing-masing (Goode, 2006). 

Peran menurut Koentrajaraningrat, berarti tingkah laku individu yang 

memutuskan suatu kedudukan tertentu, dengan demikian konsep peran menunjuk 

kepada pola perilaku yang diharapkannya dari seseorang yang memiliki 

status/posisi tertentu dalam organisasi atau system. Menurut Abu Ahmadi peran 

adalah suatu kompleks pengharapan manusia terhadap caranya individu harus 
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bersikap dan berbuat dalam situasi tertentu yang berdasarkan status dan fungsi 

sosialnya (Yare, 2021). 

Dalam sebuah keluarga terdapat pembagiannya peran yang ditanggung 

oleh masing-masing pihak. Pembagian peran dalam keluarga mayoritas berasal 

dari perspektif gender, di mana laki-laki yang dianggap memiliki fisik yang lebih 

kuat perannya sebagai pelindung dan bahkan yang mendominasi dan memtuskan 

masa depan keluarga. Bahkan dalam penelitian Harumputranto dkk (2018) bahwa 

laki-laki yang berperan dalam memutuskan jumlah anak yang akan dimiliki. 

Hal ini juga ditegaskan dengan pembagian peran serta kedudukan 

perempuan di dalam rumah tangga dianggap hanya berkutat dengan urusan-urusan 

rumah tangga saja, seperti urusan dapur atau memasak, bersolek atau melayani 

suami, dan melahirkan anak (Magdalena, 2017). Menurut teori Nature, peran 

wanita adalah mengurus rumah tangga, yakni melahirkan anak dan 

membesarkannya dalam lingkungan rumah tangga, memasak dan memberikan 

perhatian kepada suami agar dapat terjalin kehidupan rumah tangga yang tentram 

dan sejahtera, sedangkan pria berperan di luar rumah tangga mencari nafkah untuk 

menghidupi keluarga. Sejalan dengan teori Nature, teori fungsional juga 

berpandangan bahwa wanita harus tinggal di dalam rumah tangga karena hal ini 

merupakan pembagian yang paling baik dan berguna bagi keuntungan masyarakat 

secara keseluruhan (Muassomah, 2009).  

Talcot Parsons juga menyatakan bahwa pekerjaan wanita adalah 

mengerjakan pekerjaan-pekerjaan rumah tangga. Menurutnya, dengan diadakan 

pembagian yang jelas akan dapat dicegah kemungkinan terjadinya persaingan 

antara suami dan isteri (Parsons, 1972). Dengan pembagian kerja seperti ini maka 

jelaslah bahwa suami mengembangkan kariernya di luar rumah dan isteri berada 

di rumah. Isteri boleh bekerja di luar rumah, tapi hendaknya itu bukan merupakan 

kariernya, kalau tidak, pasti akan menimbulkan persaingan antara suami dan isteri 

yang pada akhirnya akan merusak keserasian hubungan dalam perkawinan. Hal 

tersebut berhubungan dengan adanya budaya patriarki yang terjadi pada masa 

kolonial Belanda, pada masa itu perempuan berperan dan bertanggung jawab atas 

memelihara keutuhan keluarga dan rumah tangga baik tidaknya urusan rumah 
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tangga tergantung bagaimana perempuan mengaturnya sedangkan laki-laki 

berperan untuk mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga.  

Persoalan terkait hak dan kewajiban anggota dalam keluarga terutama 

peran ayah dan ibu tersebut saat ini memiliki perkembangan dari waktu ke waktu. 

Hal ini disebabkan karena terjadinya banyak revolusi contohnya seperti revolusi 

yang diperjuangkan oleh feminisme yang mengubah bagaimana peran perempuan 

dalam aspek kehidupan (Susiana, 2017). Perkembangan ini terlihat dengan 

perempuan yang sudah diberikan peluang yang sama dalam menempuh 

pendidikan dan bekerja. Hal ini artinya bahwa terjadi pergeseran pembagian peran 

di mana perempuan juga berpotensi mengemban peran sebagai tulang punggung 

keluarga. 

Fenomena perempuan bekerja sudah banyak terjadi baik di kota maupun 

pedesaan. Perempuan sudah diperkenankan untuk bekerja dan memiliki peluang 

yang sama dengan laki-laki dalam berkompetisi pada pekerjaan (Y. A. Putri & 

Rahmawati, 2021). Fenomena perempuan bekerja dan menjadi tulang punggung 

keluarga ini salah satu contohnya seperti yang terjadi di beberapa lokasi atau 

wilayah yang memiliki potensi pertanian, kebanyakan tenaga kerja perempuan 

bekerja menjadi buruh tani (Yuliati, MM, 2019). Pekerjaan sebagai buruh tani 

merupakan salah satu pekerjaan yang menjadi pilihan bagi sumber daya manusia 

yang memiliki tingkat pendidikan yang rendah serta tingkat ketrampilan yang 

dimiliki sehingga tidak ada lapangan pekerjaan lain yang sesuai dengan 

kompetensi yang dimiliki. 

Tetapi meskipun telah terjadi revolusi terkait hak-hak perempuan yang 

dilakukan oleh feminisme, patriarki dalam masyarakat sulit dihapuskan 

seluruhnya. Hal ini terlihat dalam pembagian tugas pada pekerjaan buruh tani. 

Didalam pertanian tersebut terdapat pembagian tugas antara buruh petani 

perempuan dan buruh petani laki-laki. Pada buruh petani perempuan di mana 

tugasnya biasanya adalah membersihkan lahan dari rumput liar, menanam benih, 

dan menanam hasil tani (Nurianti, 2018). Berbeda dengan laki-laki yang biasanya 

diberikan tugas yang memerlukan tenaga yang kuat seperti membajak tanah, 

menyemprot pestisida dan mempersiapkan lahan. Konsep pembagian peran ini 

berkaitan dengan stereotip gender, di mana perempuan dianggap sebagai gender 
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yang memiliki ketelitian dan telaten sehingga pekerjaan yang berkaitan dengan 

ketelitian dan ketelatenan akan dibebankan kepada buruh tani perempuan 

(Hartanti & Mulyati, 2018).  

Perempuan yang bekerja sebagai buruh tani mengemban peran keluarga 

yaitu peran produktif. Tetapi seperti yang sudah disebutkan sebelumnya bahwa 

patriarki tidak sepenuhnya hilang, membuat beban domestik tetap dibebankan 

kepada perempuan. Banyak hal yang masih membelenggu perempuan dalam 

kiprahnya di ranah produktif. Perempuan masih saja terbelenggu dengan budaya, 

mitos dan jauh dari kata kompetensi yang sehat di ranah produktif. Banyak 

anggapan perempuan yang bekerja di ranah produktif akan lebih kesulitan 

mengambil kebijakan ketimbang laki-laki, sekalipun kompetensinya melampaui 

laki-laki. Begitu pula dari sisi agama, perempuan pemimpin hingga saat ini masih 

dianggap tabu dan menyalahi kodrat. Pelekatan perempuan dengan pekerjaan 

domestik masih menjadi cara yang paling ampuh untuk melanggengkan ideologi 

patriarki. Manneke Budiman menyebutkan bahwa pekerjaan domestik tidak 

pernah dianggap sebuah pekerjaan. Pekerjaan domestik dianggap tidak 

menghasilkan uang dalam dimensi ekonomi sehingga membuat pekerjaan 

domestik bukan menjadi bagian pekerjaan produktif. Karena itu perempuan yang 

berkarya di ranah publik terus saja dibebani dengan tanggung jawab domestik 

seperti mengasuh anak, mengurus rumah, memasak, menyiapkan kebutuhan 

keluarga, membayar tagihan-tagihan dan masih banyak pekerjaan domestik 

lainnya. Serta harus mempertimbangkan berbagai persoalan keuangan, 

pendidikan, serta sosial maupun keharmonisan keluarga (Yare, 2021). 

Hal ini menyebabkan buruh petani perempuan sering kali terjebak dalam 

memanggung beban ganda dimana buruh petani perempuan melakukan perannya 

di sektor publik untuk membantu suami mencari nafkah tambahan demi 

memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga namun tidak mengurangi peran 

perempuan buruh petani padi pada sektor domestiknya lantaran peran domestik 

perempuan sudah dianggap sebagai suatu peran yang statis dan permanen. 

Akibatnya mereka mengalami suatu beban yang berlipat ganda (Hidayati, 2015).  

Di sisi lain perempuan yang menanggung beban ganda memiliki peran 

yang aktif sehingga tidak dianggap rendah lagi oleh laki-laki (Nurjannah, 2011). 
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Selama ini perempuan yang tidak bekerja dan mengandalkan suami selalu 

dianggap rendah, tetapi dengan bekerja perempuan tidak akan merasakan 

diskriminasi itu lagi karena perempuan sudah dianggap mampu membantu suami 

dalam memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga meski pekerjaan mereka memliki 

upah yang rendah dan tidak meningkatkan perekonomian secara signifikan 

(Khurin’In Ratnasari, 2018).  

Alasan para perempuan bekerja sebagai buruh tani tidak terlepas dari latar 

belakang ekonomi. Di mana perempuan ingin bekerja membangun perekonomian 

keluarga dan terlepas dari jerat kemiskinan. Hingga saat ini, masih banyak 

keluarga di Indonesia yang belum mampu untuk keluar dari jerat kemiskinan. 

Badan Pusat Statistik mencatat pada Maret 2022 jumlah penduduk miskin di 

daerah perkotaan sebesar 11,82 juta orang. Sementara itu, pada daerah pedesaan 

jumlah penduduk miskin mencapai 14,34 juta orang (Sumber : Data BPS 2022). 

Nyatanya kemiskinan lebih banyak terjadi di daerah pedesaan. Dalam penelitian 

(Rosyadi, 2017) kemiskinan yang terjadi di pedesaan disebabkan oleh tingkat 

pendidikan yang rendah sehingga tidak memiliki kualifikasi untuk mendapatkan 

pekerjaan yang layak, jumlah anggota keluarga yang ditanggung finansial terlalu 

banyak melebihi kemampuan finansial yang dimiliki, daerah domisili yang belum 

memiliki infrastruktur yang maju sehingga perekonomian kurang berkembang dan 

tidak ada akses permodalan untuk membantu masyarakat keluar dari jerat 

kemiskinan. 

Kemiskinan yang terjadi karena terdapat persoalan yang cukup 

mengemuka dalam kehidupan berkeluarga, yaitu meningkatnya tingkat kebutuhan 

hidup sehari-hari yang diperparah dengan tidak meratanya kebutuhan-kebutuhan 

tersebut dan harga yang tinggi serta suami yang bertanggung jawab dalam 

mencari nafkah memiliki pendapatan yang rendah sehingga sering kali kebutuhan 

rumah tangga sulit untuk dijangkau. Tidak mungkin kebutuhan rumah tangga 

yang terus bertambah jumlahnya hanya ditanggung oleh satu orang saja.  

Hal tersebut akhirnya membuat perempuan di desa Mendayun ikut terjun 

dalam sektor publik dengan bekerja menjadi buruh petani padi untuk bisa 

membantu meningkatkan perekonomian rumah tangga. Desa Mendayun 

Kecamatan Madang Suku 1 Kabupaten Oku Timur memiliki jumlah penduduk 
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sebanyak 4.688 orang dengan jumlah laki-laki sebanyak 2.396 orang dan jumlah 

perempuan sebanyak 2.992 orang. Delam sektor perekonomian masyarakat desa 

mendayun bermata pencaharian sebagai petani, pedagang serta sektor industri 

lainnya. Berikut ini tabel mata pencarian penduduk Desa Mendayun dari Tahun 

2021 : 

Tabel 1. 1  
Tabel Mata Pencarian Penduduk Desa Mendayun 

No Mata Pencaharian Jumlah (Orang) Persentase dari jumlah 
penduduk 

1 Petani 1.942 40,74 % 
2 Buruh Tani 1.258 26,39 % 
3 Pedagang 160 3,35 % 
4 Peternak 125 2,62 % 
5 Serabutan 150 3,14 % 
6 Tenaga Honor 55 1,15 % 
7 Ibu Rumah Tangga 512 10,76 % 
8 Sopir 20 0,41 % 
9 Buruh Bangunan 241 5,05 % 

10 Bengkel 25 0,,52 % 
11 belum bekerja 278 5,83 % 
Jumlah 4,766 100 % 
Sumber: Profil desa mendayun 2022 

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa desa Mendayun merupakan 

daerah yang subur dan  salah satu desa yang memiliki banyak sumber daya 

terutama di bidang pertanian, dimana seluas 1.050 Ha di antaranya merupakan 

areal persawahan. Areal persawahan tersebut sebagian besar dimanfaatkan untuk 

menanam padi oleh penduduk desa. Tanaman padi merupakan komoditi pertanian 

yang kegiatan penanamannya sudah dilakukan secara turun temurun bahkan sudah 

menjadi tradisi yang dilestarikan oleh penduduk desa Mendayun.  

Penduduk yang berprofesi sebagai buruh tani padi didominasi oleh kaum 

laki-laki, meskipun demikian, terdapat sejumlah kaum perempuan dari keluarga 

miskin di desa Mendayun yang ikut berpartisipasi mencari nafkah sebagai buruh 

tani padi. Jumlah masyarakat yang bekerja sebagai buruh tani di Mendayun pada 

tahun 2022 yaitu 1.258 atau 26,39% dari total keseluruhan warga desa Mendayun. 

(Ancheson, 1991) mengemukakan tentang kehidupan petani, khususnya petani 

penggarap, masyarakat petani mengalami kemiskinan dan ketidakpastian 

perekonomian karena mereka tidak memiliki lahan pertanian sendiri melainkan 

hanya sebagai buruh atau penggarap. Sedangkan (Murbyanto, 1984) 
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mengemukakan bahwa sebagian besar petani bukan pemilik lahan dan merupakan 

kegiatan yang menghasilkan imbalan paling rendah. 

Para perempuan buruh tani di desa Mendayun terpaksa harus mengemban 

peran atau beban ganda. Yaitu peran dalam menjaga keutuhan dan mengurus 

rumah tangga agar stabilitas rumah tangga tetap terjaga serta peran sebagai 

pencari nafkah untuk membantu keluarga dalam memenuhi kebutuhan hidup 

keluarga.  

Perempuan buruh petani padi yang menanggung beban ganda,di desa 

mendayun harus pandai dalam membagi waktu. Sebelum berangkat kerja mereka 

harus menyelesaikan tugas-tugas rumah seperti membereskan rumah, menyiapkan 

sarapan untuk anak dan suami serta bekal untuk mereka bawa. Lantaran 

banyaknya pekerjaan rumah yang harus diselesaikan membuat perempuan buruh 

petani padi harus bangun sebelum waktunya subuh. Hal itu dilakukan agar semua 

pekerjaan rumah selesai sebelum mereka berangkat ke sawah untuk bekerja. 

ketika selesai adzan subuh mereka harus sudah siap berangkat dikarenakan 

terkadang lokasi tempat mereka bekerja cukup jauh yang mengharuskan mereka 

untuk berangkat lebih awal dan pulang hingga jam 16.00 sore. Selanjutnya, ketika 

mereka selesai bekerja dan kembali kerumah, mereka masih wajib untuk 

mengerjakan pekerjaan rumah seperti memasak,mencuci, menyapu, menyiapkan 

makanan untuk suami dan anak. Padahal tenaga mereka sudah terkuras habis 

digunakan seharian untuk bekerja menjadi buruh petani padi, namun sesampainya 

dirumah mereka masih wajib untuk melaksanakan pekerjaan domestik.  

Sebagai akibat dari beban ganda yang diterima oleh perempuan buruh 

petani padi tersebut tentu saja akan menimbulkan dampak seperti, berkurangnya 

hubungan komunikasi antara suami dan istri dikarenakan sudah terlalu sibuk 

dengan perannya dan merasa lelah untuk hanya sekedar berkomunikasi (Radhitya, 

2019). Selain itu, juga berdampak terhadap anak dimana anak yang diasuh oleh 

ibu dengan beban ganda mendapatkan perhatian yang sedikit sehingga sisi 

positifnya anak terbiasa mandiri, namun dari segi negatif hubungan ibu dengan 

anak menjadi renggang yang akhirnya membuat anak menjadi lebih mudah sakit 

dan penurunan prestasi belajar. 
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 Disebutkan pula bahwa beban ganda berdampak terhadap lingkungan 

masyarakat. khususnya dampak terasa pada kehidupan sosial, di mana perempuan 

yang menanggung beban ganda sering kali tidak memiliki alokasi waktu yang 

cukup untuk bersosialisasi di lingkungan masyarakat. Hal ini merupkan beban 

ganda yang terjadi karena adanya peran ganda yang perempuan buruh petani padi 

jalankan. Dalam menanggung beban ganda perempuan buruh petani padi tidak 

selalu bisa menjalankan sekaligus peran yang diterimanya dengan baik.  

Beranjak dari pemaparan permasalahan beban ganda yang diterima oleh 

perempuan buruh petani padi di desa mendayun kecamatan madang suku 1 

kabupaten oku timur, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul    

“Beban Ganda Perempuan Buruh Petani Padi Di Desa Mendayun Kec.Madang 

Suku 1 Kab.Oku Timur “ 

 
1.2 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah pada penelitian yang dilakukan ini adalah bagaimana 

beban ganda perempuan buruh petani padi di Kec.Madang Suku 1 Kab.Oku 

Timur. Untuk menggali lebih dalam informasi mengenai rumusan masalah dapat 

dianalisis, maka diperoleh pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana perempuan buruh tani padi di Desa Mendayun Kecamatan 

Madang Suku 1 Kabupaten Oku Timur dalam memainkan peran 

reproduktifnya? 

2. Bagaimana perempuan buruh tani padi di Desa Mendayun Kecamatan 

Madang Suku 1 Kabupaten Oku Timur dalam memainkan peran 

produktifnya? 

3. Bagaimana perempuan buruh tani padi di Desa Mendayun Kecamatan 

Madang Suku 1 Kabupaten Oku Timur dalam memainkan peran 

sosialnya? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum  

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan umum penelitian ini untuk 

mengetahui terkait fenomena beban ganda yang terjadi di Desa Mendayun 

Kecamatan Madang Suku 1 Kabupaten Oku Timur yang ditinjau dari peran yang 
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dijalankan oleh perempuan buruh tani yaitu meliputi peran reproduktif, peran 

produktif dan peran sosial. 

1.3.2 Tujuan Khusus  

Kemudian tujuan khusus dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis bagaimana perempuan buruh tani padi di Desa 

Mendayun Kecamatan Madang Suku 1 Kabupaten Oku Timur dalam 

memainkan peran reproduktif. 

2. Untuk menganalisis bagaimana perempuan buruh tani padi di Desa 

Mendayun Kecamatan Madang Suku 1 Kabupaten Oku Timur dalam 

memainkan peran produktif. 

3. Untuk menganalisis bagaimana perempuan buruh tani padi di Desa 

Mendayun Kecamatan Madang Suku 1 Kabupaten Oku Timur dalam 

memainkan peran sosial. 

 
1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoretis  

Diharapkan bahwa penelitian ini memberikan manfaat dengan 

menyumbangkan data bagi pengembangan kajian sosiologi gender dan sosiologi 

keluarga terkait beban ganda perempuan buruh petani padi yang ada di Desa 

Mendayun Kecamatan Madang Suku 1 Kabupaten Oku Timur. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

Adapun menfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan serta wawasan bagi 

mereka yang peduli terhadap beratnya kondisi seorang perempuan yang 

menjalankan beban ganda. Penenliti berharap akan adanya tindak lanjut yang 

dilakukan baik dari individu, kelompok maupun organisasi setempat untuk 

melaksanakan sosialisasi mengenai perlunya keterlibatan suami dalam 

menjalankan peran domestik. 

2. Bagi perangkat desa mendayun 

Diharapkan bahwa penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi untuk 

organisasi wanita desa mendayun mengenai bagaimana perempuan buru petani 

padi dalam menjalankan beban ganda.   
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